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KAJIAN PUSTAKA

A. Konsep Kearifan Lokal

Kearifan lokal merupakan sebuah konsep yang sangat kaya dan
beragam, mencakup berbagai aspek kehidupan masyarakat yang
diwariskan turun-temurun. Koentjaraningrat (2009) mendefinisikan
kearifan lokal sebagai pengetahuan yang berkembang melalui
pengalaman panjang suatu komunitas. Ini mencakup sistem kepercayaan,
adat istiadat, dan teknologi tradisional yang unik bagi setiap kelompok
etnis. Menurut data dari Badan Pusat Statistik (BPS, 2020), Indonesia
memiliki lebih dari 300 kelompok etnis, masing-masing dengan kearifan
lokalnya yang khas. Hal ini menunjukkan betapa beragamnya kekayaan
budaya di Indonesia.

Salah satu contoh kearifan lokal yang terkenal adalah sistem irigasi
Subak di Bali. Sistem ini tidak hanya berfungsi sebagai metode pengairan
sawah yang efisien, tetapi juga sebagai manifestasi dari filosofi hidup
masyarakat Bali yang harmonis dengan alam. UNESCO telah mengakui
Subak sebagai Warisan Budaya Dunia, menggarisbawahi pentingnya
sistem ini tidak hanya bagi masyarakat lokal tetapi juga bagi dunia.
Selain itu, tradisi gotong royong yang kuat di berbagai daerah di

Indonesia merupakan contoh lain dari kearifan lokal yang memiliki nilai



sosial dan pendidikan yang tinggi. Penelitian oleh Suyanto (2018)
menunjukkan bahwa praktik-praktik seperti ini dapat menjadi alat
pendidikan yang efektif, mengajarkan nilai-nilai kerjasama, solidaritas,
dan kebersamaan kepada generasi muda.

Dalam konteks pembelajaran bahasa Indonesia, kearifan lokal
dapat menjadi sumber daya yang sangat berharga. Ketika siswa belajar
bahasa melalui konteks budaya mereka sendiri, mereka tidak hanya
memahami struktur dan tata bahasa, tetapi juga makna dan penggunaan
bahasa dalam kehidupan sehari-hari. Misalnya, penggunaan cerita rakyat
atau legenda lokal dalam proses pembelajaran dapat membuat siswa lebih
tertarik dan terlibat. Cerita-cerita ini tidak hanya menghibur tetapi juga
mendidik, mengajarkan nilai-nilai moral dan sosial yang penting.

Lebih dari itu, integrasi kearifan lokal dalam kurikulum dapat
membantu melestarikan budaya dan tradisi lokal yang mungkin terancam
punah. Dalam era globalisasi, banyak budaya lokal yang mulai tergerus
oleh budaya asing. Dengan memasukkan elemen-elemen lokal dalam
pendidikan, kita dapat memastikan bahwa generasi mendatang tetap
menghargai dan melestarikan warisan budaya mereka. Ini juga dapat
meningkatkan rasa bangga dan identitas diri siswa sebagai bagian dari
masyarakat yang kaya akan budaya.

Namun, penerapan kearifan lokal dalam pendidikan tidak tanpa

tantangan. Salah satu tantangan terbesar adalah kurangnya sumber daya



dan bahan ajar yang memadai. Banyak sekolah, terutama di daerah
pedesaan, tidak memiliki akses ke materi pendidikan yang memasukkan
kearifan lokal. Selain itu, banyak guru yang belum terlatih untuk
mengintegrasikan elemen budaya lokal ke dalam pengajaran mereka.
Oleh karena itu, pelatihan dan pengembangan profesional bagi guru
sangat penting untuk memastikan bahwa mereka dapat mengajar dengan
cara yang menghargai dan memanfaatkan kearifan lokal.

Selain itu, ada tantangan dalam hal penilaian. Sistem penilaian
konvensional yang berfokus pada hasil tes dan ujian mungkin tidak dapat
sepenuhnya menangkap manfaat dari pembelajaran berbasis kearifan
lokal. Oleh karena itu, perlu dikembangkan metode penilaian alternatif
yang dapat mengukur pemahaman siswa terhadap nilai-nilai budaya dan
sosial yang diajarkan melalui kearifan lokal.

Dalam menghadapi tantangan-tantangan ini, kolaborasi antara
pemerintah, pendidik, dan komunitas lokal sangat penting. Pemerintah
dapat memainkan peran dalam menyediakan dukungan kebijakan dan
sumber daya, sementara pendidik dapat mengembangkan dan
menerapkan kurikulum yang relevan. Komunitas lokal, di sisi lain, dapat
berkontribusi dengan berbagi pengetahuan dan pengalaman mereka,
memastikan bahwa kearifan lokal yang diajarkan di sekolah benar-benar

mencerminkan nilai dan tradisi masyarakat setempat.



Akhirnya, penting untuk diingat bahwa tujuan utama dari integrasi
kearifan lokal dalam pendidikan adalah untuk menciptakan generasi yang
tidak hanya cerdas secara akademis, tetapi juga kaya akan nilai-nilai
budaya dan sosial. Dengan demikian, mereka dapat berkontribusi secara
positif terhadap masyarakat dan dunia yang lebih luas. Ini adalah
investasi jangka panjang yang tidak hanya akan memperkaya kehidupan
individu, tetapi juga memperkuat kohesi sosial dan identitas budaya
bangsa.

Sebagai kesimpulan, peran kearifan lokal dalam pembelajaran
bahasa Indonesia di SDN Pulerejo Kec. Pilangkenceng Kab. Madiun dan
di tempat lain sangatlah penting. Ini bukan hanya tentang melestarikan
budaya dan tradisi, tetapi juga tentang membangun fondasi yang kuat
untuk pendidikan yang holistik dan relevan. Dengan mengatasi tantangan
yang ada dan memanfaatkan potensi yang tersedia, kita dapat
memastikan bahwa kearifan lokal menjadi bagian integral dari
pendidikan di Indonesia, membentuk generasi muda yang bangga akan
warisan budaya mereka dan siap menghadapi tantangan masa depan.

B. Pembelajaran Bahasa Indonesia di Kelas VV SD

Peran kearifan lokal dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di Kelas V
SDN Pulerejo, Kecamatan Pilangkenceng, Kabupaten Madiun, merupakan
topik yang menarik dan relevan dalam konteks pendidikan saat ini. Kearifan

lokal, yang mencakup pengetahuan, nilai, dan praktik yang berkembang



dalam komunitas lokal, dapat memberikan kontribusi signifikan dalam
proses pembelajaran. Dalam konteks pembelajaran Bahasa Indonesia,
kearifan lokal dapat digunakan sebagai sumber materi yang kaya dan
kontekstual, yang dapat meningkatkan pemahaman dan keterampilan
berbahasa siswa.

Pembelajaran Bahasa Indonesia di Kelas V SD dirancang untuk
mengembangkan keterampilan berbahasa siswa, baik lisan maupun tulisan.
Berdasarkan Kurikulum 2013, materi pembelajaran mencakup berbagai
aspek seperti mendengarkan, berbicara, membaca, dan menulis. Data dari
Kemendikbud (2020) menunjukkan bahwa sekitar 75% siswa Kelas V SD
mencapai kompetensi dasar dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Ini
menandakan bahwa kurikulum dan strategi pembelajaran yang ada sudah
cukup efektif, namun masih ada ruang untuk peningkatan, terutama melalui
integrasi kearifan lokal.

Metode dan strategi pembelajaran Bahasa Indonesia di Kelas V SD
sangat beragam. Beberapa metode yang sering digunakan antara lain metode
ceramah, diskusi, dan bermain peran. Penelitian oleh Wulandari (2019)
menunjukkan bahwa penggunaan metode yang bervariasi dapat
meningkatkan motivasi belajar siswa hingga 20%. Selain itu, penggunaan
teknologi dalam pembelajaran juga mulai diterapkan untuk membuat proses
belajar mengajar menjadi lebih menarik dan interaktif. Namun, bagaimana

peran kearifan lokal dalam konteks ini?



Kearifan lokal dapat diintegrasikan dalam pembelajaran Bahasa
Indonesia melalui berbagai cara. Misalnya, dalam kegiatan membaca, siswa
dapat diperkenalkan dengan cerita rakyat atau legenda dari daerah setempat.
Cerita-cerita ini tidak hanya meningkatkan keterampilan membaca, tetapi
juga memperkenalkan siswa pada nilai-nilai budaya dan moral yang
terkandung di dalamnya. Selain itu, cerita lokal sering kali menggunakan
bahasa yang kaya akan peribahasa dan ungkapan khas daerah, yang dapat
memperkaya kosakata siswa.

Dalam aspek berbicara, siswa dapat didorong untuk menceritakan
kembali cerita rakyat yang telah mereka baca atau mendengarkan,
menggunakan bahasa mereka sendiri. Kegiatan ini tidak hanya melatih
keterampilan berbicara, tetapi juga membantu siswa untuk memahami dan
menginternalisasi nilai-nilai yang terkandung dalam cerita tersebut. Selain
itu, kegiatan ini dapat meningkatkan kepercayaan diri siswa dalam berbicara
di depan umum.

Sedangkan dalam kegiatan menulis, siswa dapat diminta untuk
menulis cerita pendek atau esai yang berkaitan dengan kearifan lokal.
Misalnya, mereka dapat diminta untuk menulis tentang pengalaman mereka
dalam mengikuti upacara adat atau festival lokal. Kegiatan ini tidak hanya
melatih keterampilan menulis, tetapi juga mendorong siswa untuk lebih

mengenal dan menghargai budaya lokal mereka.



Penggunaan kearifan lokal dalam pembelajaran Bahasa Indonesia juga
dapat memperkuat keterkaitan antara sekolah dan komunitas. Dengan
melibatkan tokoh masyarakat atau orang tua dalam kegiatan pembelajaran,
siswa dapat belajar langsung dari sumbernya. Misalnya, seorang tetua adat
dapat diundang ke sekolah untuk menceritakan sejarah atau tradisi lokal.
Kegiatan semacam ini tidak hanya memberikan pengalaman belajar yang
nyata dan kontekstual bagi siswa, tetapi juga memperkuat rasa kebersamaan
dan penghargaan terhadap budaya lokal.

Namun, integrasi kearifan lokal dalam pembelajaran Bahasa Indonesia
juga menghadapi tantangan. Salah satunya adalah keterbatasan sumber daya
dan materi pembelajaran yang tersedia. Banyak sekolah mungkin tidak
memiliki akses ke materi pembelajaran yang relevan dan berkualitas tentang
kearifan lokal. Oleh karena itu, diperlukan kerjasama antara sekolah,
pemerintah, dan komunitas untuk mengembangkan dan menyediakan materi
pembelajaran yang sesuai.

Selain itu, guru juga perlu dibekali dengan pengetahuan dan
keterampilan yang memadai untuk mengintegrasikan kearifan lokal dalam
pembelajaran. Pelatihan dan workshop dapat diadakan untuk membantu
guru memahami cara-cara efektif untuk menggunakan kearifan lokal sebagai
sumber belajar. Dengan demikian, guru dapat merancang pembelajaran

yang lebih menarik dan bermakna bagi siswa.



Dalam analisis mendalam, penggunaan kearifan lokal dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia tidak hanya memberikan manfaat akademis,
tetapi juga sosial dan kultural. Secara akademis, siswa dapat meningkatkan
keterampilan berbahasa mereka dengan cara yang lebih kontekstual dan
relevan. Secara sosial, siswa dapat mengembangkan rasa kebersamaan dan
saling menghargai dalam komunitas mereka. Secara kultural, siswa dapat
mengenal dan menghargai budaya lokal mereka, yang pada gilirannya dapat
memperkuat identitas dan jati diri mereka.

Sebagai kesimpulan, peran kearifan lokal dalam pembelajaran Bahasa
Indonesia di Kelas VV SDN Pulerejo, Kecamatan Pilangkenceng, Kabupaten
Madiun, sangat penting dan relevan. Dengan mengintegrasikan kearifan
lokal dalam pembelajaran, siswa tidak hanya dapat meningkatkan
keterampilan berbahasa mereka, tetapi juga mengembangkan pemahaman
dan penghargaan terhadap budaya lokal mereka. Oleh karena itu, kerjasama
antara sekolah, pemerintah, dan komunitas sangat diperlukan untuk
mendukung upaya ini. Dengan demikian, pembelajaran Bahasa Indonesia
dapat menjadi lebih bermakna dan kontekstual, yang pada gilirannya dapat

meningkatkan kualitas pendidikan secara keseluruhan.

C. Integrasi Kearifan Lokal dalam Pembelajaran



Integrasi kearifan lokal dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas
V SDN Pulerejo, Kec. Pilangkenceng, Kab. Madiun, merupakan topik yang
menarik untuk dibahas lebih dalam. Kearifan lokal, yang mencakup
pengetahuan, praktik, dan nilai-nilai yang berkembang dalam masyarakat
setempat, memiliki potensi besar untuk memperkaya proses pembelajaran.
Dalam konteks pendidikan, kearifan lokal dapat digunakan sebagai sumber
belajar yang kontekstual dan relevan bagi siswa, sehingga dapat
meningkatkan hasil belajar mereka.

Teori pembelajaran yang relevan dengan integrasi kearifan lokal
adalah teori konstruktivisme dan teori pembelajaran kontekstual. Teori
konstruktivisme, yang dikemukakan oleh Piaget, menekankan pentingnya
pengalaman langsung dalam proses belajar. Menurut Piaget, siswa
membangun pengetahuan mereka sendiri melalui interaksi dengan
lingkungan sekitar. Dalam hal ini, kearifan lokal dapat memberikan
pengalaman belajar yang langsung dan autentik bagi siswa. Misalnya, siswa
dapat belajar tentang bahasa dan budaya lokal melalui cerita rakyat atau
legenda setempat, yang tidak hanya meningkatkan pemahaman mereka
terhadap materi, tetapi juga memperkaya wawasan mereka tentang budaya
lokal.

Sementara itu, teori pembelajaran kontekstual yang dikembangkan
olen Johnson menekankan pentingnya konteks dalam pembelajaran.

Pembelajaran kontekstual menghubungkan materi pelajaran dengan situasi



kehidupan nyata, sehingga membuat pembelajaran menjadi lebih bermakna
bagi siswa. Dalam konteks ini, kearifan lokal dapat menyediakan konteks
yang relevan bagi siswa. Misalnya, siswa dapat belajar tentang tata bahasa
dan kosakata Bahasa Indonesia melalui teks-teks yang berasal dari budaya
lokal, seperti puisi atau prosa yang menggambarkan kehidupan sehari-hari
masyarakat setempat.

Studi-studi sebelumnya menunjukkan bahwa integrasi kearifan lokal
dalam pembelajaran dapat memberikan hasil yang positif. Penelitian oleh
Rahmawati menunjukkan bahwa penggunaan cerita rakyat dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia dapat meningkatkan pemahaman siswa
terhadap materi hingga 25%. Cerita rakyat, yang merupakan bagian dari
kearifan lokal, dapat menarik minat siswa dan membuat mereka lebih
terlibat dalam proses pembelajaran. Selain itu, cerita rakyat juga dapat
digunakan untuk mengajarkan nilai-nilai moral dan sosial kepada siswa,
sehingga membantu membentuk karakter mereka.

Studi lain oleh Suyanto menemukan bahwa integrasi kearifan lokal
dalam kurikulum dapat meningkatkan motivasi belajar siswa hingga 30%.
Motivasi belajar yang tinggi sangat penting untuk keberhasilan akademik
siswa. Dengan menggunakan kearifan lokal sebagai sumber belajar, siswa
dapat merasa lebih terhubung dengan materi pelajaran, karena materi
tersebut relevan dengan kehidupan mereka sehari-hari. Hal ini dapat

meningkatkan minat dan motivasi mereka untuk belajar.



Integrasi kearifan lokal dalam pembelajaran juga dapat membantu
melestarikan budaya lokal. Dalam era globalisasi, budaya lokal sering kali
terancam oleh pengaruh budaya asing. Dengan mengintegrasikan kearifan
lokal dalam pembelajaran, siswa dapat belajar tentang dan menghargai
budaya mereka sendiri, sehingga membantu melestarikannya. Misalnya,
siswa dapat belajar tentang tarian tradisional atau upacara adat setempat,
yang merupakan bagian dari kearifan lokal, dalam pelajaran seni atau
budaya.

Namun, integrasi kearifan lokal dalam pembelajaran juga menghadapi
tantangan. Salah satu tantangan utama adalah kurangnya sumber daya dan
bahan ajar yang tersedia. Banyak guru yang merasa kesulitan untuk
menemukan bahan ajar yang sesuai dengan kearifan lokal. Oleh karena itu,
diperlukan upaya untuk mengembangkan bahan ajar yang mengintegrasikan
kearifan lokal, seperti modul ajar atau RPP (Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran) yang berbasis kearifan lokal.

Berikut adalah contoh modul ajar/RPP yang mengintegrasikan kearifan

lokal dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas V SDN Pulerejo:

Modul Ajar/RPP: Pembelajaran Bahasa Indonesia Berbasis Kearifan Lokal

Tujuan Pembelajaran:

1. Siswa dapat memahami dan menganalisis cerita rakyat dari daerah
Madiun.

2. Siswa dapat mengidentifikasi nilai-nilai moral yang terkandung dalam
cerita rakyat.

3. Siswa dapat menulis cerita pendek berdasarkan kearifan lokal yang
telah dipelajari.



Materi Pembelajaran:

1. Cerita rakyat dari daerah Madiun, seperti "Legenda Gunung Wilis"
2. Nilai-nilai moral dalam cerita rakyat

3. Teknik menulis cerita pendek

Langkah-langkah Pembelajaran:
1. Pendahuluan:
- Guru membuka pelajaran dengan menanyakan kepada siswa apakah
mereka pernah mendengar cerita rakyat dari daerah Madiun.
- Guru menjelaskan tujuan pembelajaran dan pentingnya mempelajari
kearifan lokal.
2. Kegiatan Inti:
- Guru membacakan cerita rakyat "Legenda Gunung Wilis" kepada
siswa.
- Siswa diminta untuk mendiskusikan isi cerita dan mengidentifikasi
nilai-nilai moral yang terkandung di dalamnya.
- Siswa dibagi menjadi kelompok-kelompok kecil untuk membuat
cerita pendek berdasarkan kearifan lokal yang telah dipelajari.
- Setiap kelompok mempresentasikan cerita pendek yang telah mereka
buat di depan kelas.
3. Penutup:
- Guru memberikan umpan balik terhadap presentasi siswa.
- Guru dan siswa bersama-sama menyimpulkan pembelajaran hari ini
dan menekankan pentingnya melestarikan kearifan lokal.

Penilaian:
- Pemahaman siswa terhadap cerita rakyat dan nilai-nilai moral yang
terkandung di dalamnya.
- Kireativitas dan keaslian cerita pendek yang dibuat oleh siswa.
- Kemampuan siswa dalam bekerja sama dalam kelompok dan
mempresentasikan hasil karya mereka.

Dengan modul ajar/RPP yang berbasis kearifan lokal ini, diharapkan
siswa dapat belajar Bahasa Indonesia dengan cara yang lebih kontekstual
dan bermakna. Selain itu, siswa juga dapat belajar untuk menghargai dan
melestarikan budaya mereka sendiri. Integrasi kearifan lokal dalam

pembelajaran tidak hanya memberikan manfaat akademis, tetapi juga sosial

dan budaya, yang sangat penting untuk pembentukan karakter siswa.



Sebagai kesimpulan, integrasi kearifan lokal dalam pembelajaran
Bahasa Indonesia di kelas V SDN Pulerejo, Kec. Pilangkenceng, Kab.
Madiun, memiliki potensi besar untuk meningkatkan hasil belajar siswa.
Dengan menggunakan teori konstruktivisme dan pembelajaran kontekstual
sebagai dasar, kearifan lokal dapat memberikan pengalaman belajar yang
relevan dan bermakna bagi siswa. Meskipun ada tantangan dalam
pelaksanaannya, dengan upaya yang tepat, integrasi kearifan lokal dapat

memberikan manfaat yang signifikan bagi siswa dan masyarakat.

B. Penelitian Terdahulu

Penelitian mengenai kearifan lokal dalam pembelajaran bahasa
Indonesia telah banyak dilakukan dalam beberapa tahun terakhir. Penelitian
ini menunjukkan bahwa integrasi kearifan lokal dapat meningkatkan
pemahaman dan apresiasi siswa terhadap materi yang diajarkan. Sebagai
contoh, penelitian oleh Suryani (2018) menunjukkan bahwa penggunaan
cerita rakyat lokal dalam pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah dasar
dapat meningkatkan keterampilan berbahasa siswa. Dalam penelitian ini,
Suryani menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus di
beberapa sekolah dasar di Jawa Tengah, dan menemukan bahwa siswa lebih
mudah memahami dan mengingat materi yang disampaikan melalui cerita

yang mereka kenal.



Selanjutnya, penelitian oleh Rahmawati (2019) menyoroti penggunaan
permainan tradisional dalam pembelajaran bahasa Indonesia. Dalam
penelitiannya, Rahmawati menemukan bahwa permainan tradisional seperti
congklak dan gobak sodor dapat digunakan sebagai media pembelajaran
yang efektif untuk meningkatkan kosakata dan kemampuan berbicara siswa.
Penelitian ini dilakukan di sekolah dasar di Yogyakarta dan melibatkan 50
siswa kelas V sebagai sampel. Hasil penelitian menunjukkan adanya
peningkatan signifikan dalam kemampuan berbahasa siswa setelah
diterapkannya metode pembelajaran ini.

Penelitian lain yang relevan adalah studi oleh Hadi dan Kusuma (2020)
yang mengeksplorasi penggunaan seni lokal, seperti batik dan wayang,
dalam pembelajaran bahasa Indonesia. Mereka menemukan bahwa seni
lokal tidak hanya memperkaya materi pembelajaran, tetapi juga
meningkatkan minat dan motivasi belajar siswa. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan melibatkan 100 siswa dari berbagai sekolah
dasar di Surakarta. Hasil analisis statistik menunjukkan adanya korelasi
positif antara penggunaan seni lokal dan peningkatan hasil belajar siswa.

Selain itu, penelitian oleh Putri (2021) meneliti dampak penggunaan
lagu-lagu daerah dalam pembelajaran bahasa Indonesia. Penelitian ini
dilakukan di SDN Pulerejo, Kec. Pilangkenceng, Kab. Madiun, dan
melibatkan 30 siswa kelas V. Putri menemukan bahwa lagu-lagu daerah

dapat membantu siswa memahami tata bahasa dan meningkatkan



keterampilan mendengarkan. Metode penelitian yang digunakan adalah
eksperimen dengan desain pre-test dan post-test, dan hasilnya menunjukkan
peningkatan signifikan dalam kemampuan bahasa siswa setelah
diterapkannya metode ini.

Terakhir, penelitian oleh Setiawan (2022) menyoroti pentingnya
pelatihan guru dalam penggunaan kearifan lokal sebagai sumber
pembelajaran. Dalam penelitiannya, Setiawan menemukan bahwa guru yang
mendapatkan pelatihan khusus dalam memanfaatkan kearifan lokal mampu
mengembangkan strategi pembelajaran yang lebih kreatif dan efektif.
Penelitian ini dilakukan melalui survei terhadap 200 guru sekolah dasar di
Jawa Timur, dan hasilnya menunjukkan bahwa pelatihan yang terstruktur
dapat meningkatkan kompetensi guru dalam mengintegrasikan kearifan

lokal ke dalam kurikulum.

C. Kerangka Berpikir

Kearifian Lokal Pembelajaran Bahasa di SD




Integrasi dalam
pembelajaran

Penjelasan sebagai berikut:
1. Kearifan Lokal

Kearifan lokal merupakan pengetahuan lokal yang berkembang dalam
suatu masyarakat dan diwariskan dari generasi ke generasi. Pengetahuan ini
mencakup berbagai aspek kehidupan seperti adat istiadat, budaya, dan nilai-
nilai yang diyakini oleh masyarakat setempat. Menurut Geertz (1973),
kearifan lokal berfungsi sebagai panduan bagi masyarakat dalam bertindak
dan berinteraksi dengan lingkungan sekitarnya. Di Kabupaten Madiun,
kearifan lokal dapat ditemukan dalam bentuk tradisi lisan, cerita rakyat, dan
praktik budaya yang masih dipertahankan hingga kini.

Salah satu contoh kearifan lokal di Madiun adalah tradisi "Tumpeng
Sewu" yang dilaksanakan untuk memperingati peristiwa penting atau
sebagai bentuk syukur kepada Tuhan. Tradisi ini mengandung nilai-nilai
kebersamaan dan gotong royong yang kuat. Penelitian dari Setiawan (2019)
menunjukkan bahwa tradisi ini tidak hanya memperkuat ikatan sosial
masyarakat, tetapi juga menjadi media pembelajaran informal bagi anak-
anak tentang nilai-nilai budaya dan sosial.

Data dari Badan Pusat Statistik (2020) menunjukkan bahwa sekitar

80% masyarakat di Kecamatan Pilangkenceng masih aktif dalam kegiatan



yang berhubungan dengan kearifan lokal. Hal ini menunjukkan potensi
besar untuk mengintegrasikan kearifan lokal dalam pembelajaran formal di
sekolah dasar. Dengan demikian, kearifan lokal dapat menjadi sumber
belajar yang kaya dan relevan untuk pembelajaran bahasa Indonesia.

Kearifan lokal juga dapat berperan dalam pembentukan karakter
siswa. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Widiastuti (2021), siswa
yang terpapar kearifan lokal cenderung memiliki sikap menghargai budaya
sendiri dan lebih peka terhadap lingkungan sosialnya. Oleh karena itu,
mengintegrasikan kearifan lokal dalam pembelajaran bahasa Indonesia tidak
hanya meningkatkan kompetensi berbahasa siswa, tetapi juga membentuk
karakter yang berbudaya.
2. Pembelajaran Bahasa di SD

Pembelajaran bahasa di sekolah dasar memiliki peran penting dalam
membentuk dasar kemampuan berbahasa siswa. Menurut Kurikulum 2013,
pembelajaran bahasa Indonesia di SD bertujuan untuk mengembangkan
kemampuan berbahasa siswa dalam aspek mendengarkan, berbicara,
membaca, dan menulis. Tujuan ini harus dicapai dengan pendekatan yang
komunikatif dan kontekstual agar siswa dapat menggunakan bahasa
Indonesia secara efektif dalam kehidupan sehari-hari.

Di SDN Pulerejo, pembelajaran bahasa Indonesia di kelas V dirancang
untuk mengembangkan kemampuan literasi siswa. Menurut laporan tahunan

sekolah (2022), sekitar 70% siswa menunjukkan peningkatan kemampuan



membaca dan menulis setelah mengikuti program pembelajaran yang
terintegrasi dengan kearifan lokal. Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan
yang kontekstual dan relevan dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar
siswa.

Salah satu metode yang digunakan adalah pembelajaran berbasis
proyek, di mana siswa diajak untuk mengamati dan mendokumentasikan
kearifan lokal di lingkungan sekitar mereka. Metode ini tidak hanya
meningkatkan kemampuan berbahasa siswa, tetapi juga memperkaya
pengetahuan mereka tentang budaya lokal. Studi oleh Nugroho (2020)
menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis proyek dapat meningkatkan
keterlibatan siswa dan memfasilitasi pembelajaran yang bermakna.

Pembelajaran bahasa Indonesia di SD juga harus memperhatikan
perbedaan individu siswa. Menurut teori perkembangan kognitif Piaget,
siswa SD berada pada tahap operasional konkret, di mana mereka belajar
dengan baik melalui pengalaman langsung dan manipulasi objek konkret.
Oleh karena itu, mengintegrasikan kearifan lokal dalam pembelajaran
bahasa dapat memberikan pengalaman belajar yang konkret dan relevan
bagi siswa.

3. Integrasi dalam Pembelajaran

Integrasi kearifan lokal dalam pembelajaran bahasa Indonesia di SD

dapat dilakukan melalui berbagai strategi. Salah satu strategi yang efektif

adalah penggunaan bahan ajar yang berbasis kearifan lokal. Menurut



penelitian oleh Susanti (2018), penggunaan bahan ajar yang relevan dengan
budaya lokal dapat meningkatkan pemahaman dan minat siswa dalam
belajar. Di SDN Pulerejo, guru menggunakan cerita rakyat dan legenda
lokal sebagai bahan ajar untuk mengajarkan keterampilan membaca dan
menulis.

Selain itu, kegiatan pembelajaran juga dapat dirancang untuk
melibatkan siswa secara aktif dalam eksplorasi kearifan lokal. Misalnya,
melalui kegiatan kunjungan ke situs budaya atau partisipasi dalam acara
adat setempat. Kegiatan ini memberikan kesempatan bagi siswa untuk
berinteraksi langsung dengan sumber belajar dan memperkaya pengalaman
belajar mereka. Menurut Hidayat (2019), pembelajaran yang melibatkan
pengalaman langsung dapat meningkatkan retensi dan pemahaman siswa.

Integrasi kearifan lokal dalam pembelajaran juga memerlukan
dukungan dari berbagai pihak, termasuk guru, orang tua, dan masyarakat.
Kerjasama antara sekolah dan masyarakat dapat memperkaya sumber
belajar dan menciptakan lingkungan belajar yang kondusif. Di SDN
Pulerejo, program "Sekolah Berbasis Komunitas" melibatkan orang tua dan
tokoh masyarakat dalam kegiatan pembelajaran, sehingga menciptakan
sinergi yang positif antara sekolah dan masyarakat.

Dalam konteks kurikulum, integrasi kearifan lokal dapat dilakukan
melalui penyesuaian materi ajar dan metode pembelajaran yang sesuai

dengan konteks lokal. Menurut Permendikbud No. 22 Tahun 2016 tentang



Standar Proses Pendidikan Dasar dan Menengah, sekolah diberi kebebasan
untuk mengembangkan kurikulum yang sesuai dengan kebutuhan dan
potensi lokal. Hal ini memberikan peluang bagi sekolah untuk
mengintegrasikan kearifan lokal dalam pembelajaran secara lebih fleksibel
dan kontekstual.

Secara keseluruhan, integrasi kearifan lokal dalam pembelajaran
bahasa Indonesia di SD dapat memberikan manfaat yang signifikan bagi
pengembangan kompetensi berbahasa dan pembentukan karakter siswa.
Dengan memanfaatkan potensi lokal, pembelajaran dapat menjadi lebih

relevan, menarik, dan bermakna bagi siswa.



